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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memilikiperanan yang sangat penting dalammembentuk dan
menentukankualitas suatu bangsa. Salah satu faktoryang menentukan kualitas
pendidikan adalah diselenggarakannya pembelajaran yangdirancang secara
sistematis sesuaikaidah-kaidah pembelajaraan yang efektif. Oleh karena itu
pemerintah menjamin danmeningkatkan pendidikan yang dapatmenjamin dan
meningkatkan mutu, efisiensi manajemen danmutu pendidikan untuk menjawab
tantangan, sesuai dengankemajuan dan kebutuhan untukmenyongsong kehidupan
yang semakin modern ini. Selain itu, sistem pendidikanharus ditanggapi dengan
serius dan diperbaiki.

Pendidikan adalah pembelajaranpengetahuan, keterampilan, etika, adat
istiadat, tradisi, dan lain-lain yang diwariskan secara turun-temurun melalui
pembelajaran, pelatihan danpenelitian baik di dalam maupun di luar sekolah.
Praktekpendidikan berkembang sejalan denganperkembangan dan kebutuhan
zaman yangsemakin modern. Model pembelajaranmerupakan salah satu upaya
guru untukmenciptakan pembelajaran yang lebih menarik. Berbagai model
pembelajaran dapatmeningkatkan minat danaktivitas belajar siswa sehingga
proses pembelajaran tidak menjadimonoton dan membosankan.

Pembelajaran IPA merupakanmata pelajaran yang berusaha mempelajari
alam secarasistematis. [PA juga merupakan mata pelajaran yang banyakmenuntut

aktivitas siswa dalampembelajaran. Salah satu caranya adalahmemasukkan
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banyakpemikiran kritis, praktik langsung, memecahkanmasalah dunia nyata, dan
menarik kesimpulanilmiah. Oleh karena itu, untukmencapai proses pembelajaran
yang optimal, guruharus mampu merancang perangkatpembelajaran yang
memberikan kemampuanberpikir kreatif pada siswa.

Salah satu perangkatpembelajaran yang paling seringdigunakan adalah
modul pembelajaran. Modul inimencakup media cetak hasilperkembangan
teknologi percetakan danberisi materi visual dengangaris besar materi danlatihan
disertai denganmenjawab pertanyaan. Modul sekarang menempatitempat penting
dalam pembelajaran, terutamasetelah semakin populernyapembelajaran yang
berpusat padasiswa. Modul adalah bahan ajaryang dikemas sedemikian rupa
sehingga siswa dapatmengerjakan sendiri materi tersebut. Oleh karenaitu, modul
harusmemuat materi yang terstruktur dan tugas-tugas yangberkaitan dengan
materi tersebut. Modul memungkinkansiswa untuk bekerja padasubjek secara
individu ataudalam kelompok.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilaksanakan pada tanggal 27
Januari 2022 di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi, dalampelaksanaan kegiatan
proses pembelajaran masihbanyak menggunakan buku yangsudah ada sebagai
sumberbelajar bagi peserta didik dan materi yangdisajikan masih banyak bersifat
abstrak. Hal inisebagai salah satu penyebab rendahnyapemahaman dan hasil
belajar peserta didik karenapeserta didik tidak terlibat langsung dalamkegiatan
proses pembelajarandan hanya sekedar menerima materiyang disampaikan oleh
guru. Sehinggabahan ajar yang digunakan belummerangsang pola pikir peserta
didik. Kemudian pelaksanaankegiatan proses pembelajaran masihberpusat pada

guru dan peserta didikkurang terlibat aktit dalam kegiatanproses pembelajaran.
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Salah satu cara untukmeningkatkan pemahaman maupunhasil belajar
peserta didik yaitudengan cara mengembangkan bahan ajaryang baik. Salah satu
bahan ajar yangdapat dikembangkan adalah modul. “Modul adalahbahan ajar
yvang dikemas secarasistematis dalam bentuk satuanbelajar minimal yang
memungkinkan untukbelajar mandiri dalam satuan waktutertentu.” (Purwanto
dalam Muhammad W. Setiyadi,dkk 2017:103). Selanjutnya menurut Nasution
dalam Isna Rafianti (2017:46) mengemukakan,
Sebuah modul dapatdidefinisikan sebagai unit mandiriyang terdiri dari
serangkaiankegiatan pembelajaran yang dirancanguntuk membantu siswa
mencapai tujuan yangspesifik dan terdefinisidengan baik.

Menurut Daryanto dalam Riri Susanti (2017:160) mengemukakan,
Modul adalah bentukbahan ajar yang dikemas secaraholistik dan
sistematis yangberisi rangkaian pengalaman belajar yangdirencanakan
dan dirancanguntuk membantu siswa memahamitujuan pembelajaran
tertentu.

Modul pembelajaran IPA dikemas dalammodel pembelajaran berbasis
masalahuntuk meningkatkan polaberpikir siswa. Model pembelajaran berbasis
masalahmerupakan model pembelajaran yangberpusat pada siswa yang
menckankansiswa bekerja sama untukmemecahkan masalah.

Model pembelajaran Problem Based Learning adalahmodel pembelajaran
yang melatihdan mengembangkan kemampuansiswa dalam memecahkanmasalah
topikal yang sedangdidiskusikan untuk merangsangkemampuan berpikir siswa.
Menurut Duch dalam Sofyan, dkk (2017:48) mengemukakan,

Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah, adalah
metode pendidikanyang menampilkan masalah dunianyata sebagai

konteksdi mana siswa dapat belajar berpikir kritisdan keterampilan
memecahkan masalah sertamemperoleh pengetahuan.
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Selanjutnya menurut Arends dalam Adelima Dyah Kartika, dkk (2020:861)
mengemukakan,

Problem Based Learning adalahmodel pembelajaran yang menghadirkan
siswadengan situasi masalah yang berbedadengan cara yangotentik dan
bermakna, danberfungsi sebagai titik awal untukinkuiri dan investigasi.

Model pembelajaran Problem Based Learning ini mengutamakan
permasalahannyata, baik di lingkungan sekolah, rumah, maupunmasyarakat.
Alasan penggunaanmodel pembelajaran Problem Based Learning padapenelitian
ini yaitu untukmeningkatkan aktivitas belajar peserta didikdan prestasi
akademiknya, membantupeserta didik dalam memecahkanpermasalahan
pembelajaran melaluipengalaman langsung, dan untukmeningkatkan kemampuan
dalammenerapkan konsep-konsep padapermasalahan baru/nyata.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka perludiadakan
pengembangan modulpembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning
denganmateri Zat Aditif dan Zat Adiktif, sehingga peneliti tertarik mengambil
sebuah judul penelitian yaitu “Pengembangan Modul Berbasis Problem Based

Learning Pada Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif Kelas VIII SMP Negeri 1

Gunungsitoli Idanoi”.




Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini ialah :
Dalam pelaksanaan kegiatan prosespembelajaran masih banyak menggunakan
buku yang sudah adasebagai sumber belajar.
Rendahnya pemahaman danhasil belajar peserta didik.
Peserta didiktidak terlibat langsung dalamkegiatan proses pembelajaran dan
hanya sekedarmenerima materi yang disampaikan oleh guru.
Bahan ajar yangdigunakan belum merangsangpola pikir peserta didik.
Pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran masihberpusat pada guru.

Peserta didik kurang terlibataktif dalam kegiatan proses pembelajaran.

Batasan Masalah
Adapun yang menjadi batasan masalah yaitu :
Rendahnya pemahaman danhasil belajar peserta didik.

Bahan ajar yangdigunakan belum merangsang pola pikirpeserta didik.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
Bagaimana kelayakanpenyajian modul berbasis Problem Based Learning
pada mata pelajaraan IPA ?
Bagaimana kepraktisanmodul berbasis Problem Based Learning pada mata
pelajaraan IPA 7
Bagaimana efektivitasmodul pembelajaran berbasis Problem Based Learning

pada mata pelajaraan IPA ?




Tujuan Pengembangan

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Mengetahui kelayakanpenyajian modul berbasis Problem Based Learning
pada mata pelajaraan IPA.
Mengetahuikepraktisan modul berbasis Problem Based Learning pada mata
pelajaraan IPA.
Mengetahuiefektivitas modul pembelajaran berbasis Problem Based Learning

pada mata pelajaraan IPA.

Pentingnya Pengembangan
Pentingnya pengembangan modul ini yaitu sebagai berikut.
Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didikmemahami topik mata pelajaran IPA dan
meningkatkan hasil belajar siswa
Bagi Peneliti
Menambah wawasan danmeningkatkan kemampuan dalam membuat
perangkat pembelajaran yangefisien, efektif dan relevandengan metode yang
digunakan.
Bagi Guru
a. Modul pembelajaran yangdihasilkan dapat digunakan dandikembangkan
lagi oleh guru dalam proses pembelajaran IPA.
b. Memotivasi guruuntuk menciptakan modul lainnya untukditerapkan pada

materi yang lainnya.




G.

Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan yangbaik kepada sekolah dalam meningkatkan

kualitas dan hasil proses pembelajaranlPA.

Spesifikasi Produk

Produk yangdikembangkan dalam penelitian danpengembangan ini adalah

bahan ajarcetak versimodul. Berikut spesifikasi produkyang diharapkan:.

1.

Modulberisi materi pembelajaran dan soal-soal yangberorientasi pada sebuah
masalah yang hendak dibahas.

Modul ini memandusiswa melalui setiap fasekegiatan dan meningkatkan
keterlibatan siswadalam proses pembelajaran.

Modul berisi tentangmateri Zat Aditif dan Zat Adiktif pada kelas VIII tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sesuaidengan ejaan bahasayang baik

dan benar.

Keterbatasan Pengembangan

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :
Lokasi pelaksanaanuji coba produk terbatashanya di SMP Negeri |
Gunungsitoli Idanoi pada kelas VIII.
Pengembangan modulberbasis Problem Based Learning terbatas hanyapada
materi Zat Aditif dan Zat Adiktif.
Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE
yang terdiri dari 5 (lima) langkah yaitu : (l)analisis (analyze), (2)

perencanaan (design), (3)pengembangan (development), (4)implementasi
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(implementation), (S)evaluasi (evaluation). Ada dua jenis tingkat penilaian:
penilaian total dan penilaianformatif. Karena keterbatasansumber daya dan
waktu, penilaian yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini adalah

penilaian formatif.

I. Definisi Operasional
Istilah-istilah operasional yang akan digunakan dalam penelitian
pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning ini antara lain yaitu :

1. Modul adalahwahana atau alat pembelajaran yangmemuat materi, metode,
batasan, danmetode penilaian yangdirancang secara sistematis danmenarik
untuk mencapaikompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kerumitannya.

2. Model pembelajaran berbasismasalah adalah model pendidikanyang
menampilkan masalahdunia nyata sebagai konteks dimanasiswa dapat belajar
berpikir kritis danketerampilan memecahkan masalahserta memperoleh

pengetahuan baru.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Segala sesuatu yangdilakukan manusia merupakanhasil belajar atau
pembelajaran sebelumnya. Belajaradalah proses mengetahuisesuatu yang tidak
Anda ketahui sebelumnya. Belajar merupakankegiatan yang tidak dapat
dipisahkandari kehidupan manusia. Disadari atautidak, proses initelah
dipraktikkansejak  lahir untuk  memenuhikebutuhan  hidup  sekaligus
mengembangkanpotensi yang ada pada manusia untuk membawaperubahan
pengetahuan. Aprida dan Muhammad (2017:334) menyatakan bahwa,

Belajar diartikansebagai perubahan tingkah lakusebagai hasil interaksi
individudengan lingkungannya. Perubahanperilaku dalam hasil belajar
secara terus menerusfungsional, positif, proaktifdan terarah. Proses
perubahanperilaku dapat terjadi dalam berbagaikondisi, berdasarkan
uraianpara ahli pendidikan danpsikologi.

Zulyadaini (2018:154) menyatakan bahwa “Belajar adalahtingkah laku
manusia yangtimbul dari pengalaman danpraktek dalam berinteraksi dengan
lingkungan, mengantarkanseseorang dari ketidaktahuanmenjadi tahu”. Menurut
Trianto dalam Putri dan Adeng (2018:48) mengemukakan bahwa,

Belajar padahakekatnya adalah suatu prosesyang ditandai dengan
perubahanmanusia. Perubahan yangdihasilkan dari proses pembelajaran
yang telahdijelaskan di atas adalahperubahan pengetahuan, pemahaman,

sikap danperilaku, keterampilan, kemampuan dankemampuan, dan aspek
lainnya.
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Menurut Slameto dalam Zulyadaini (2018:154) mengemukakan bahwa,
Belajar adalahproses usaha yang dilakukanseseorang untuk mencapai
perubahan tingkah laku barusecara keseluruhan sebagai hasildari
pengalamannya sendiridalam berinteraksi dengan lingkungan.

Hal ini menunjukkanbahwa manusia belajar karena merekaberinteraksi
dengan lingkungannya. Dari sini ia memperolehbanyak hal yang dapat ia gunakan
sebagaidasar transformasinya. Padahal, selama belajar di lembagapendidikan
formal, itumerupakan bagian integral dari semuaaktivitas mereka. Belajar dapat
diartikansebagai suatu kegiatan atau proses perubahantingkah laku atau
pengetahuansebagai hasil interaksi denganlingkungan, yang dapatmengantarkan

individu dariketidaktahuan menjadi pengetahuan dan dariketidakmampuan

menjadi pengetahuan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Belajar dipengaruhi olehberbagai faktor yang dapatdibagi menjadi dua
kelompok, intrinsik danekstrinsik. Faktor internal adalahfaktor yang muncul dari
dalam diripembelajar, dan faktor eksternaladalah faktor yang munculdari luar diri
pembelajar. Sejalandengan hal tersebut faktor-faktor yangmempengaruhi belajar
juga dikemukakan oleh Sardiyanah (2018:71) bahwa ada 2 faktor yang
mempengaruhi belajar yaitu :
1) Faktor Internal
a) FaktorFisiologis
Antara lain: faktorkesehatan dancacat tubuh.
b) FaktorPsikologis
Antara lain:Minat dan Usaha, Kecerdasan (Intelligence), Bakat,

Motivasi, FokusBelajar, Kematangan dan Motivasi, Kelelahan
dan Kebosanan dalamBelajar.
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2) Faktor Eksternal

a) FaktorLingkungan Keluarga
Antara lain: perhatianorang tua, keadaan ekonomi orang tua,
hubunganantara anggota keluarga.

b) FaktorLingkungan Sekolah
Antara lain: kurikulumyang baik, sarana prasarana, tatatertip dan
disiplin, dan guru.

¢) Faktor LingkunganMasyarakat
Antara lain: kegiatan siswadalam masyarakat, media massa,
teman bergaul, bentukkehidupan masyarakat, dan lingkungan
sekitar.

Dari pembahasan di atas, jelaslahbahwa faktor-faktor yangmempengaruhi
belajar sangatlahluas dan kompleks. Namun, orangyang belajar, lingkungan

rumah, sekolahdan masyarakatlah yangsangat mempengaruhinya.

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning
Problem Based Learning adalahmodel pembelajaran yangmembingkai
kegiatan belajarsiswa ke dalam masalah denganmenggunakan pendekatan
pemecahan masalahyang mencakup kemampuan berpikirkritis, ilmiah, dan
mandiri untukmengembangkan pengetahuan dan masalah dalam materi
pembelajaran yangdipertanyakan. Sofyan, dkk. (2017:48) mengemukakan bahwa,
Problem Based Learning berasal daribahasa Inggris Problem Based
Learning, adalahpendekatan pembelajaran yang dimulaidengan
memecahkan masalah, tetapi untukmenyelesaikan masalah, siswa
membutuhkanpengetahuan baru untuk dapatmenyelesaikannya.
Menurut pendapat Duch dalam Shoimin (2018:130) mengemukakan,
Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah adalah
modelpendidikan yang menampilkanmasalah dunia nyata sebagai

konteksdi mana siswa dapatbelajar berpikir kritis danketerampilan
memecahkan masalahserta memperoleh pengetahuan.
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Berdasarkan beberapapendapat di atas, model pembelajaranpemecahan
masalahdiawali dengan menyajikansuatu masalah kepadasiswa., dan masalah
tersebut muncul ataumerupakan pengalaman sehari-hari siswa, sehinggamampu

merangsang caraberpikir siswa dan mampumemecahkan sebuah masalah.

b. Langkah-Langkah Problem Based Learning
Menurut Sofyan, dkk (2017:48) mengemukakan langkahpenerapan model

pembelajaranProblem Based Learning sesuaipada tabel berikut.

Tabel 1

TAHAPAN PROBLEM BASED LEARNING

Tahapan Perilaku Guru
® Menjelaskan tujuan pembelajaran
Tahap 1 ¢ Menjelaskan logistik (bahan-bahan) pelajaran
Mengorientasikan peserta vang diperlukan

didik terhadap masalah ¢ Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif
dalam pemecahan masalah vang dipilih

Tahap 2 Membantu peserta didik mendefinisikan dan
Mengorganisasi peserta mengorganisasikan tugas belajar vang

didik untuk belajar berhubungan dengan masalah

Tahap 3 Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
Membimbing informasi vang sesuai, melaksanakan eksperimen

penvelidikan individual untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
maupun kelompok masalah

Tahap 4 Membantu peserta didik dalam merencanakan dan
Mengembangkan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan
menvajikan hasil karva model dan berbagi tugas dengan teman

Tahap 3

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi
vang telah dipelajarimeminta kelompok
presentasi hasil kerja

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

(Sofyan, dkk. 2017:48)
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¢. Kelebihan Dan Kelemahan Problem Based Learning

1) Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran selalumempunyai kelebihan. Shoimin

(2018:132) menguraikankelebihan model pembelajaran Problem Based Learning

yang antara lain sebagai berikut.

a)
b)

c)

d)

)
h)

Siswa didorong untukmemiliki kemampuan memecahkanmasalah
dalam situasi dunia nyata.

Siswa memilikikesempatan untuk membangunpengetahuannya
melalui kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran  berfokuspada masalah, sehingga tidak perlu
mempelajarimateri non siswa. Hal ini mengurangibeban siswa untuk
menghafal ataumengingat informasi.

Kegiatan ilmiahdilakukan antar siswa melaluikerja kelompok.

Siswa terbiasa menggunakansumber pengetahuan dariperpustakaan,
internet, wawancara, dan observasi.

Siswa diberikesempatan untuk menilaikemajuan belajarnya.

Siswa memiliki kemampuanberkomunikasi secara ilmiahdalam
kegiatan diskusidan presentasi hasil karyanya.

Kesulitan belajar siswasecara individu dapat diatasimelalui kerja
kelompok dalambentuk peer teaching.

2) Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Selain kelebihanmaka terdapat jugakelemahan. Shoimin (2018:132)

menguraikan kelemahanmodel pembelajaran Problem Based Learning yang

antara lain sebagai berikut.

a)
b)

c)

Problem Based Learningtidak berlaku untuk semuamata pelajaran,
dan ada bagiandimana guru aktifmenyajikan materi.

Problem Based Learning cocok untukpembelajaran yang
membutuhkan keterampilanpemecahan masalah khusus.

Pembagian tugasmenjadi sulit di kelas dengankeragaman siswa yang

tinggi.
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3. Hakikat Modul
a. Pengertian Modul
Modul adalahalat atan perangkat pembelajaran yangmemuat materi,
metode, batasan, dan metode yangdirancang secara sistematisdan menarik untuk
mencapai kompetensiyang diharapkan sesuai dengan tingkatkerumitannya. Modul
adalah kumpulankonten yang sistematis dan menarikyang berisi konten, metode,
dan penilaianyang dapat diterapkan secara mandiri. Mengenaibahasa, modul
dirancang sesederhanamungkin sesuai dengan kemampuanberpikir siswa.
Menurut Prastowo dalam Nutia Rahmatin, dkk (2019:28) mengemukakan
“Modul adalahmateri pendidikan yangterstruktur dan menarik yangberisi isi,
metode danpenilaian yang dapat digunakan secara mandiri”. Muhammad W.
Setiyadi, dkk (2017:104) mengemukakan “modul inimerupakan paket
pembelajaran mandiriyang terdiri dari rangkaianpengalaman belajar yang
direncanakandan dikembangkan secarasistematis untuk membantusiswa mencapai
tujuan belajarnya”. Menurut Daryanto dalam Fatma Yuristia, dkk (2022:2401)
mengatakan bahwa,
Modul adalahbentuk materi pendidikanyang dikemas secaraholistik dan
sistematis yangberisi rangkaian pengalamanbelajar yang direncanakan
dan dirancang untukmembantu siswa mencapai tujuanpembelajaran
tertentu.
Jadi, daripengertian diatas dapat disimpulkanbahwa modul merupakan
suatuunit yang berdiri sendiridan terdiri atas suaturangkaian kegiatan belajaryang

disusun untukmembantu peserta didikmencapai sejumlah tujuanyang dirumuskan

secara khususdan jelas.
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b. Komponen-Komponen Modul

Untuk membuatmodul pembelajaran yang dapatberfungsi dan berperan
dalampembelajaran yang efektif, makamodul harus dirancang dandikembangkan
dengan memperhatikankomponen-komponen modul tersebut. Menurut Sumiati
dan Asra dalam Riri Susanti (2017:162) sebuahmodul pembelajaran terdiri atas
unsur-unsursebagai berikut.

1) Perumusan tujuanpembelajaran yang harus diperolehsiswa setelah
menyelesaikan unit pembelajaran.

2) Uraian tentang isipembelajaran yang perludikuasai.

3) Mengunci lembarkerja siswa.

4) Lembar penilaian/tes danlembar jawaban untuk mengukur
kemampuansiswa terhadap materi yangdipelajari.

5) K}_mt:i penilaian yangberisi jawaban yang benar untuksetiap soal

6) EJ&?:I pedomanguru dengan petunjuk caramenggunakan modul.

c. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Modul

Secara umummodul pembelajaran berfungsi sebagaibahan ajar bagi guru
dan sebagaipenunjang bagi siswa dalammelaksanakan kegiatan belajarnya, oleh
karena itu tidakterlepas dari mempelajarifungsi, tujuan, danmanfaat modul
sebagai berikut:

1) Bagi guru, meningkatkankreativitas guru, meningkatkan profesionalisme,
meningkatkanreferensi dan kecerdasan mereka sehinggamereka dapat
mengikuti situasiterkini dan mengikuti perkembanganzaman. Modul ini juga
membantumelatih dan mengembangkan keterampilanmenulis guru sebagai
cirikhas lembaga intelektual, dan dapatmemperoleh nilai tambah atau
penghargaannilai.

2) Modul pembelajaranmenumbuhkan rasa percaya diri siswakepada guru,

memotivasisiswa untuk mandiri dankreatif, serta merangsang minatmenjadi
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siswa sebagaisarana penyediaan buku ajaryang mudah didapat dan murah.

dan akhirnyasiswa menjadi akrabdengan informasi yang berbedatemukan

sumbernya.

3) Bagi sekolah, modul dapatmenumbuhkan komunitas literasiseluruh warga

sekolah danmemudahkan sekolah dalam memberikanmateri pendidikan.

d. Karakteristik Modul Pembelajaran

Sebuah modul bisadikatakan baik dan menarikapabila modul yang

dikembangkan memenuhikarakteristik seperti yang dikemukakan oleh

Kemendiknas dalam Riri Susanti (2017:161) yaitu sebagai berikut.

1y

2)

3)

4)

5)

Otodidak. Melaluimodul ini individu atausiswa dapat belajar secara
mandiri dari peserta lain.

Bersifat mandiridan memuat semua materipembelajaran untuk unit
kompetensi atau subkompetensi yangdiujikan secara utuh dalam
modul.

Mandiri. Modul yangdikembangkan bersifat independendari media
lain dan tidak perlu digunakanbersamaan dengan media
pembelajaranlainnya.

Adaptif, jika modul dapatberadaptasi dengan perkembanganilmu
pengetahuandan teknologi serta dapatdigunakan secara fleksibel,
maka disebutadaptif.

Kemudahan Penggunaan: Setiapinstruksi dan penyajianinformasi
yang ditampilkanbermanfaat dan mudah digunakanoleh pengguna,
termasuk mudahbagi pengguna untuk merespons danmengakses
sesuai kebutuhan. Menggunakan bahasayang sederhana, mudah
dipahami danmenggunakan terminologi yang umum digunakan
adalah jenis yangramah pengguna.

Oleh karena itu, modulpembelajaran merupakan modul yangbaik jika

siswa dapatmenggunakannya tanpa masalah. Olehkarena itu, modul pembelajaran

harusmenggambarkan KD yang diajarkan siswa, disajikandengan bahasa yang

sesuai danmenarik, serta disertaidengan ilustrasi.




17

e. Bagian-Bagian Modul
Pada modul terdapat beberapabagian-bagian, hal tersebut yang
dikemukakan dalamNutia Rahmatin, dkk (2019:30) antara lainsebagai berikut.

1) Halaman awalberisi kata pengantar, daftarisi, peta konsep, uraian
singkat, petunjukpenggunaan modul, kriteriakompetensi, dan
kompetensi dasar.

2) Kegiatan siswa; Kegiatan siswatersebut —memiliki tujuan
pembelajarandan indikator pembelajaran.

3) Latihan; Latihan terdiridari beberapa soal yang mengacupada materi
soal modul yangberbentuk soal essay.

4) Halaman judulmodul dan biograti penulis

5) Setelah format modulterbentuk, akhirnya terbentuklahdesain awal
modul.

f. Langkah-Langkah Pembuatan Modul

Pembuatan moduladalah proses menyusunbahan pelajaran yang dikemas
secarasistematis untuk dipelajari siswa. Pembuatamodul pembelajaranmengacu
pada kompetensiyang terkandung dalamtarget. Menurut Hanum (2014:51)
mengemukakanlangkah-langkah untuk mengkonfigurasimodul yang digunakan
dalam prosespembelajaran adalahsebagai berikut.

1) Pemilihan dananalisis kriteria materi/keterampilan yangdisajikan
dalammodul alat tulis. Tidak semuamateri perlu ditulis sebagai
modul.  Pertimbangkandimensi  keluasan  materi, kesulitan,
"kelangkaan" materidan pentingnya.

2) Kumpulkan bahanreferensi. Referensi berupareferensi induk dan
beberapa referensi.

3) Tulis modul Anda. Berdasarkanpertimbangan dari mudahke sulit,

umum ke khusus, globalke khusus. menggunakanbahasa komunikasi.
Termasuk ilustrasi, gambar, bagan, contoh, dll sangat dianjurkan.

4. Desain Pengembangan Model ADDIE
Menurut Hamzah (2019:39) model pengembanganADDIE adalah model

pengembanganberorientasi kelas, menggunakan 5 (lima)tahapan, yakni:
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Analyze (analisis)
Analisis, yaitumelakukan analisis kebutuhan, mengidentifikasi
masalah (kebutuhan), melakukananalisis tugas. Tahap analisisadalah
prosesmengidentifikasi apa yang akandipelajari siswa. Keluaran
yang dihasilkan olehkarenanya berupa karakterisasiatau profil
pesertapenelitian potensial, disajikandalam bentuk pertanyaan,
pertanyaankebutuhan, dan analisistugas terperinci berdasarkan
kebutuhan.
Design (desain/perancangan)
Langkah-langkah yang dilakukanselama fase desain: Pertama,
mengembangkantujuan pembelajaran yangspesifik, terukur, aplikatif,
dan realistis. Selanjutnya, rancangtes berdasarkan tujuan
pembelajaranyang Anda rumuskan. Kemudianmengembangkan
media danstrategi pembelajaran yang tepatuntuk mencapai tujuan
tersebut. Selain itu, sumberpendukung lain seperti sumberbelajar
yang relevan, jenislingkungan belajar, dan lain-lain jugadiperhatikan.
Semua ini tertuangdalam dokumen yang jelasdan terperinci yang
disebut draf.
Development (pengembangan)
Development adalah proses mewujudkan desain aliasblueprint.
Sehingga jikaperancangan berkaitan denganperangkat lunak berupa
multimediauntuk pembelajaran, makamultimedia harus
dikembangkan.  Salahsatu  langkah  terpenting  selamafase
pengembanganadalah pengujian pra-implementasi. Fase pengujian
adalah bagiandari langkah ADDIE, atau evaluasi. Fase
pengembanganmencakup kegiatan untuk memproduksi, membeli,
danmemodifikasi bahan yang terbuka. Dengan kata lain, pemilihan
danpenentuan metode, media, dan strategipembelajaran yang tepat
digunakanuntuk menyampaikan materiatau konten program. Saat
melakukan langkah-langkahpengembangan berikutnya, ia harus
mencapaidua tujuan penting. Membuat, memperoleh, ataumerevisi
bahan yangdigunakan untuk mencapaitujuan pembelajaran yang
telah dibentuksebelumnya, dan memilihmedia atau kombinasimedia
yang palingtepat untuk mencapaitujuan pembelajaran.
Implementation (implementasi/eksekusi)
Implementasi merupakanlangkah nyata dari penerapansistem
pembelajaran yangtelah dibuat. Dengan kata lain, dalamfase ini
segalasesuatu yang dikembangkandipasang sesuai denganperan atau
fungsinyaatau diletakkan pada tempatpelaksanaannya. Tujuan dari
penerapan bahanajar adalah untuk:
1) Membimbing siswa untukmemperoleh kemampuan.
2) Memastikanpemecahan masalah terjadiuntuk mengatasi minat
siswa terhadaphasil belajar
3) Perasaan bahwapada akhir program studimahasiswa harus
memiliki kompetensipengetahuan, keterampilan dansikap yang
diperlukan.
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e. Evaluation (evaluasi/'umpan balik)

Evaluasi adalah  prosesuntuk memastikan bahwa sistem

pembelajaranyang dibangun berhasil dan sesuai denganharapan

semula. Padahal, tahapanevaluasi bisa dilakukan dalam empat

tahapan di atas. Inidisebut penilaian formatifkarena tujuannya adalah

revisi. Evaluasimerupakan langkah terakhir dalam model

perancangansistem pembelajaran ADDIE. Evaluasimerupakan

sistem prosesyang dijalankan untukmengetahui berbagai hal.

1) Sikap siswaterhadap kegiatan pembelajaransecara keseluruhan;

2) Meningkatkankompetensi siswa melaluikeikutsertaan dalam
program pembelajaran.

3) Manfaat yangdirasakan sekolah sebagaiakibat dari peningkatan
kinerjasiswa setelah mengikutiprogram studi.

5. Kriteria Kualitas Produk Pengembangan

Pengembanganpembelajaran yang baik ditentukan darikualitas produk
hasil pengembangan. Suswanto (2017:92) menjelaskanbahwa ‘“kualitas hasil
pengembanganpembelajaran pada penelitian pengembangan ditentukanoleh
beberapa kriteria, yaitu : validity (kesahihan), practicalitiy (kepraktisan) dan
effectiveness (keefektifan)”.

1. Validitas (validity)

Validitas mengacupada tingkat basis pengetahuandesain intervensi yang
salingterkait dan berbagaikomponen intervensi, jugadisebut validitas konstruk.
Jika suatuproduk memenuhi hal-hal tersebut, misalnyadalam hal materi
pembelajaran, semuakomponen kurikulum harus terhubungsecara logis dan
konsisten. Menurut Suswanto (2017:93) mengemukakanbahwa aspek validitas
juga terlihatdari jawaban atas pertanyaan-pertanyaanberikut: *“(1) produk
pembelajaran  berbasispengetahuan; (2) berbagai komponen perangkat
pembelajaransaling terkait secara konsisten”.

Menurut beberapapendapat ahli di atas, dapatdisimpulkan bahwa produk

pembelajaranefektif jika dikembangkan dengan teoriyang tepat yang disebut
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denganefektivitas isi. Semua komponenproduk pembelajaran yangsecara
konsisten berhubungansatu sama lain disebut validitaskonstruk. Ukuran yang
digunakanuntuk menyimpulkan bahwa produkpembelajaran yang dikembangkan
efektif adalahkeefektitan isi dan keefektifanstruktur. Efektivitas konten
menunjukkanproduk yang dikembangkan berdasarkansilabus yang relevan.
Produk pembelajaran  yangdikembangkan berdasarkan  keefektifan  isi
menunjukkanproduk yang dikembangkan denganjustifikasi teoritis yang kuat,
berdasarkan silabusyang relevan.

2. Kepraktisan (practicalitiy)

Suwanto (2017:94) menyatakan bahwa (1) produksecara teoritis dapat
diterapkandi lapangan oleh parapraktisi, dan (2) apabila tingkatimplementasi
produk beradapada kategori “baik”, makaproduk yang dihasilkandari
pengembangan adalahhampir damai. Dijelaskan bahwalstilah “baik” memerlukan
metriklebih lanjut, terutama padasaat mengimplementasikan produk pembelajaran
yangdikembangkan.

Kepraktisan mengacupada sejauh mana penggunaatau pakar menganggap
intervensilayak dan diinginkan dalam kondisinormal. Dalam pekerjaanyang
terlibat dalampengembangan materi pembelajaran, ketikamengukur tingkat
kegunaan darisudut pandang guru, dapatditunjukkan bahwa materidianggap
sederhana dandapat digunakan oleh gurudan siswa. Pendapat di atas dapat
diartikanbahwa kepraktisan ditentukan oleh penilaianpengguna. Peringkat
kegunaan olehpengguna atau oleh pengguna. Lihat jawabanatas pertanyaan: (1)

Praktisi percayabahwa apa yang dikembangkandapat digunakan dalamkondisi
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normal. (2) apakah faktamenunjukkan bahwa apa yangdikembangkan dapat
digunakanoleh para praktisi sepertiguru dan siswa;

3. Efektivitas (effectiveness)

Efektivitas mengacupada tingkat kesesuaian antarapengalaman dan tujuan.
Ini mengukurtingkat keefektifan penilaiansiswa terhadap pembelajaranprogram
dan keinginanereka untuk terus menggunakanimplementasi program. Suwanto
(2017:94) menyatakanbahwa “model yang dirancanguntuk digunakan secara

konsisten antaraprediksi dan data aktual”.

6. Zat Aditif dan Zat Adiktif

Bahan tambahanmakanan adalah bahan tambahanmakanan yang diberikan
dengan tujuanuntuk menarik perhatian konsumen, menambahkelezatan,
meningkatkankualitas produk, membuatproduk lebih tahanlama, dan narkotika
dapatmenyebabkan ketergantungan. Ini adalahzat dengansifat.
a. Zat Aditif

Zat aditifterbagi atas beberapa jenis, yaituzat pewarna, zatpemanis, zat
pengawet, danzat penyedap citarasa.
1) Zat Pewarna

Pemberian pewarnamakanan pada umumnyabertujuan agar makanan

tampaksegar dan menarik sehinggadapat merangsang keinginanuntuk memasak.
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Gambar 1. Zat Pewama Sintesis

Pewarna alamiterbuat dari bagian-bagian tumbuhantertentu, misalnya
warnahijau dari daunsuji atau pandan, warna kuningdari kunyit, warna coklatdari
buah coklat, warnamerah dari daunjati, warna oranye dariwortel, dll. Pewarna
sintetismisalnya warna merah dariCarmoisine 14720, Amaranth 16185 dan
Erythrosine 45430. Warna oranyedari Sunset Yellow FCF 15985. Warnakuning
dari Tatrazine 19140 danQuineline Yellow 47005. Warna hijaudari Fast Green
FCF 42053. Warna birudari Brilliant Blue FCF 42090 danIndigocarmine 73015,
kemudian warnaungu dari Violet GB 42640.

Berdasarkan sifatkelarutannya, zat pewarnamakanan dikelompokkan
menjadidua yaitu Dye dan Lake. Dye merupakanzat pewarna makanan yangdapat
larut dalam air, biasanyaberbentuk serbuk, butiran, pasta, ataucairan. Sedangkan
Lake merupakangabungan antara zat warnadye dan basa yang dilapisioleh suatu

Zat tertentu.
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2) Zat Pemanis

Pemanis digunakanuntuk menambah rasa manispada makanan dan
minuman. Ada duajenis pemanis yaitu pemanisalami dan pemanis buatan.
Pemanis alamibisa didapatkan daribuah kelapa, tebu, aren, bahkanbuah dan madu.
Pemanis jugabertindak sebagai sumberenergi. Namun, karenapemanis alami
mengandungbanyak kalori, konsumsiberlebihan dapat menyebabkanobesitas dan
penyakit kencingmanis (diabetes). Untuk melakukanini, batasi penggunaan
pemanisalami Anda.

Pemanis sintetistidak dapat dicerna tubuhkarena tidak menghasilkanenergi.
Contohnya ialah : sakarin, natriumsiklamat, magnesium siklamat, kalsium
siklamat, aspartam dandulsin. Pemanis sintetis lebihbaik daripada pemanis alami,
tetapi tidakboleh digunakan secaraberlebihan karena dapatmenimbulkan efek
samping. Misalnya, penggunaansakarin yang berlebihan dapatmenimbulkan rasa

pahit danmenyebabkab tumor pada syaratkandung kemih.

Gambar 2. Pemanis Alami Untuk Makanan
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3) Zat Pengawet

Pengawet adalah zat yang sengaja ditambahkan ke makanan atau minuman
agar tetap segar, utuh, tahan terhadap pembusukan, dan bebas dari paparan jamur
dan bakteri. Dengan penambahan bahan tambahan, makanan dan minuman akan
bertahan seminggu, sebulan atau bahkan bertahun-tahun. Ada dua jenis pengawet
yaitu pengawet alami dan pengawet sintetik. Pengawet alami seperti gula (sukrosa)
untuk mengawetkan buah dan garam meja untuk mengawetkan ikan. Pengawet
sintetik seperti asam asetat sebagai pengawet pada acar dan natrium propionat
sebagai pengawet pada roti dan kue kering. Natrium benzoat, asam sitrat, asam
tartarat untuk pengawetan makanan.

Natrium nitrat untuk menjaga penampilan daging dan menjaganya tetap
merah. dan asam fosfat sebagai pengawet makanan ringan. Selain itu, ada
beberapa bahan pengawet seperti formaldehida dan boraks yang tidak
diperbolehkan untuk pengawetan makanan dan minuman. Bahan-bahan ini tidak
hanya menghambat pertumbuhan mikroba, tetapi juga meningkatkan tekstur
makanan. Namun, efek samping yang diperoleh dari kedua pengawet berbahaya
tersebut adalah :

a) Gangguan pada sistem syaraf, ginjal, hati dan kulit
b) Gejala pendarahan di lambung dan gangguan stimulasi syaraf pusat
¢) Terjadinya komplikasi pada otak dan hati

d) Menyebabkan kematian jika ginjal mengandung boraks sebanyak 3-6 gram
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4) Zat Penyedap Cita Rasa
Zat penyedap rasa ada 2 macam, yaitu penyedap rasa alami dan penyedap
rasa sintetis. Penyedap rasa alami contohnya : cengkeh, pala, merica, ketumbar,
laos, cabai, kunyit, bawang, dll. Penyedap rasa sintetis contohnya : oktil asetat

(aroma jeruk), etil butirat (aroma nanas), amil asetat (aroma pisang), dll.

Gambar 3. Penvedap Cita Rasa Alami

Lalu ada penguat rasa yang disebut monosodium glutamat (MSG), yang
digunakan sebagai penguat rasa pada makanan. Ini menyebabkan "sindrom
restoran Cina". Untuk menghindarinya, makanlah makanan berlabel "bebas MSG"
pada kemasannya. Untuk aditif sintetik ada aturan penggunaan yang ditetapkan
sesuai dengan Asupan Harian yang Dapat Diterima (ADI) atau konsumsi aditif
yang tidak berbahaya yang dapat diterima per hari. Melebihi batas dapat

berbahaya bagi keschatan Anda.
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b. Zat Adiktif

Zat adiktif adalah =zat yang konsumsinya dapat menyebabkan
ketergantungan fisik dan psikologis yang kuat dalam jangka panjang. Kelompok
zat adiktif adalah narkotika (zat atau obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan)
atau non herbal, baik sintetik maupun semi sintetik, yang menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, menghilangkan dan menghilangkan rasa
sakit, serta menimbulkan adiksi.
1) Ganja

Ganja atau mariyuana adalah zat adiktif dari golongan cannabinoid.
Terbuat dari daun kering, bunga, biji dan ranting muda tanaman ganja (Cannabis
sativa). Ganja hadir dalam bentuk lintingan rokok, yang merupakan campuran
tembakau dan getah ganja. Efek ganja: gembira dan tertawa tanpa alasan, rileks
dan lemah, berbicara sendiri, pengendalian diri menurun, menguap atau

mengantuk, tidur terganggu, mata merah, intoleransi cahaya.

- bttps:/'wwaw google. com/search?’q=gambar+daun+tanaman-+ganja
g2

Gambar 4. Daun Ganja
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2) Opium (Heroin)

Opium adalah obat yang termasuk dalam kelompok opioid yang dikenal
sebagai opium, morfin, heroin, dan ptau. Berasal dari buah Paver Sommiverum,
mengandung lebih dari 20 senyawa. Morfin sebenarnya digunakan untuk
menghilangkan rasa sakit pada pasien kanker. Asupan yang berlebihan dapat
menyebabkan kematian. Heroin merupakan senyawa turunan (sintetik) dari morfin
yang dikenal dengan nama ptau. Kodein adalah senyawa turunan morfin yang
memiliki efek penghilang rasa sakit dan efek adiktif yang lebih sedikit. Kodein
umumnya digunakan dalam obat batuk dan pereda nyeri. Perangkap sering kali
mengakibatkan gugup, terlalu bersemangat, berbicara sendiri, melakukan
pembunuhan, kesulitan bernapas, pupil mengerut, mengalami mual, buang air
besar, dan gangguan pikiran. Melakukan. Dalam kasus overdosis, ini akan
menjadi: tertawa yang tidak wajar, kulit lengket, sesak napas, dan kematian.

3) Kokain

Kokain diekstraksi dari daun Erythroxylum coca. Zat ini digunakan
sebagai obat bius (bius) dan memiliki efek stimulasi pada jaringan pusat otak.
Penggunaan kokain dapat menyebabkan banyak bicara, gaduh, gelisah, detak
jantung meningkat, demam, sakit perut, mual, muntah, dan bahkan kematian.

4) Sedativa dan Hipnotika

Contoh narkotika jenis ini adalah kontrasepsi oral dan magadone.
Penggunaannya mengakibatkan kegelisahan, tantrum, kecemasan, kemalasan,
berkurangnya kemampuan berpikir, dan melambatnya ucapan dan perilaku.
Overdosis dapat menyebabkan kecemasan, kehilangan kendali diri, bicara cadel,

sempoyongan, bersembunyi, lambat bernapas, penurunan kesadaran, pingsan, dan
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bahkan kematian. Gejala penarikan termasuk kegelisahan, insomnia, tremor,
muntah, berkeringat, detak jantung meningkat, tekanan darah meningkat, dan
kejang-kejang.

5) Nikotin

Tidak semua nikotin yang dihirup dalam rokok itu murni. Hal ini dapat
menyebabkan peningkatan detak jantung dan tekanan darah, risiko kanker paru-
paru, kaki bengkak, katarak, kantung udara bengkak (emfisema), penyakit arteri
koroner, kemandulan, dan masalah kehamilan.
6) Alkohol

Alkohol diperoleh dengan cara mengeringkan berbagai bahan baku seperti
beras ketan, singkong dan anggur. Minuman beralkohol biasanya dibuat dari jus
anggur dan disebut minuman keras. Penggunaannya menghasilkan penurunan
kontrol diri yang bahagia dan wajah memerah. Dalam kasus overdosis yaitu
kegelisahan, pemikiran yang tidak terduga, menyesuaikannya dan berbicara

sendiri.
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B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu :

1. Ani Khoirunnisa, dkk., pada Tahun 2020. Volume 7, Nomor 1. Adapun judul
penelitiannya yaitu : “Pengembangan Modul Berbasis Problem Based
Learning Materi Perpindahan Kalor Mata Pelajaran [PA”. Menyimpulkan
bahwa : Berdasarkan hasil analisis data serta penelitian yang telah dilakukan
di SDN Pegadingan 1 maka dapat disimpulkan modul berbasis PBL yang
dikembangkan memperoleh nilai rata-rata validasi tim ahli materi sebesar
89.20% dengan kriteria interpretasi Sangat Layak, nilai rata-rata validasi tim
ahli desain sebesar 79.48% dengan kriteria interpretasi Layak, nilai-rata-rata
validasi tim ahli pendidikan sebesar 98,50% dengan kriteria interpretasi
Sangat Layak.

2. Fatma Yuristia, dkk., pada Tahun 2022. Volume 6, Nomor 2. Adapun judul
penelitiannya yaitu : “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Muatan
Materi IPA Berbasis Problem Based pada Pembelajaran Sekolah Dasar”.
Menyimpulkan bahwa : Berdasarkan pengembangan dan uji coba dilakukan
dilapangan terhadap modul pembelajaran IPA berbasis problem based
learning, bahwa pengembangan modul dari aspek validitas menunjukkan
bahwa modul ini sangat valid baik dari segi isi, bahasa, dan konstruk. Hasil
validasi ini telah divalidasi oleh pakar dibidang masing-masing ahli dan
sudah dikatakan sangat valid untuk digunakan.

3. 1 Komang Wisnu Budi Wijaya dan Abdul Malik Fajar, pada Tahun 2020.
Volume 11, Nomor 1. Adapun judul penelitiannya yaitu : “Pengembangan

Modul Pembelajaran Berorientasikan Problem Based Learning (PBL) Untuk
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Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Cahaya Dan
Alat Optik™. Menyimpulkan bahwa : Berdasarkan uraian hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA pada materi
Cahaya dan Optik berorientasi PBL. memenuhi syarat valid dan praktis
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, modul tersebut juga efektif
dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Ike Selviani, pada Tahun 2019. Volume 1, Nomor 2. Adapun judul
penelitiannya yaitu : “Pengembangan Modul Biologi Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
SMA”. Menyimpulkan bahwa : (1) Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan
oleh face validity menggunakan desain 4-D diketahui bahwa modul dapat
layak untuk digunakan karena telah memenuhi syarat penilaian aspek
substansi, aspek konstruksi dan aspek bahasa (komunikasi). (2) Modul
biologi problem based learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat dilihat. (3) Terdapat perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kontrol dilihat belajar peserta didik yang
menggunakan modul dengan langkah PBL secara mandiri lebih tinggi
dibanding dengan yang dibimbing oleh guru tanpa modul.
Nasri, dkk. pada Tahun 2021. Volume 9, Nomor 2. Adapun judul
penelitiannya yaitu : “Pengembangan Bahan Ajar llmu Pengetahuan Alam
(IPA) Berbasis Problem Based Learning (PBL)”. Menyimpulkan bahwa :
Hasil validasi pakar ahli materi dengan nilai rata-rata 3,27, pakar ahli bahasa
dengan nilai rata-rata 3,6, dan pakar ahli teknologi dengan nilai rata-rata 3.0,

serta nilai rata-rata tanggapan pengguna 3,75, dengan standar nilai maksimal
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(skor ideal) 4,0. Dengan demikian, validasi produk secara komprehensif
mendapat skor nilai rata-rata 3.40. Dengan kategori kualitas sangat baik.
Sedangkan hasil analisis uji efektivitas produk menggunakan analisis N-Gain
score mendapat gain score mean 0,45 dengan kategori sedang dan persentase
gain score persen 58,72% dengan kualitas tafsiran cukup. Berdasarkan data
hasil validasi final dari 3 (tiga) pakar ahli dari Universitas Hamzanwadi dan
tanggapan pengguna serta hasil analisis Normalizeid gain score one group
sample pretest and posttest design pada tahap implementasi sebagaimana
diuraikan di atas, maka produk pengembangan bahan ajar IPA berbasis PBL
dapat direkomendasikan sebagai produk pengembangan yang sangat layak
serta cukup efektif diimplementasikan dalam aktivitas pembelajaran untuk
meningkatkan kompetensi berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan berpikir kritis

peserta didik




C. Kerangka Acuan
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Penelitt melaksanakan observasi (studi pendzhuluan) di kelas VIII
SMP Negeni | Gunungsitoli Idanot

|

Masalah :

1. Rendahnya pemzhaman dan hasil belajar peserta didik.
2. DBgzhan gjar vang digunzkan belum merangsang pola pikir peserta didik.

|

Tujuan :
Mengembangkan modul IPA berbasis Problem Based Learning pada materi
Zat Aditif dan Zat Adiktif untuk peserta didik Kelas VIII

di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanot
1 v
Model Pengembangan Materi Ajar Basis Modul
A J Y ¥
I:ioéi_;! ﬁg?f yang Zat Q{;M Probiem Based
¢ tzhap: .
(1) Anabze Zat Adiktif Learning
(2) Design
(3) Development
(4) Implementation
(3) Evaluation

v

Menghasilkan modul IPA berbasis Problem Based Learning
vang valid. praktis, dan layak digunakan

Gambar 5. Kerangka Acuan




BAB 1II

METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau development
research. Produk yang akan dikembangkan modul pembelajaran IPA berbasis
Problem Based Learning pada materi pokok Zat Aditif dan Zat Adiktitf di SMP
Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi pada Tahun Pelajaran 2022/2023. Dengan demikian,
modul yang dihasilkan harus sesuai dengan rencana dan tujuan pengembangan,
maka model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 (lima) tahap yaitu : (1) analisis
(analyze), (2) perencanaan (design), (3) pengembangan (development), (4)
implementasi (implementation), (5) evaluasi (evaluation).

Model pengembangan ADDIE dipilih karena sesuai dengan permasalahan
yang mendasari penelitian ini. Diharapkan dengan adanya kurikulum, analisis
kebutuhan, analisis tugas, pertimbangan karakteristik siswa dan kondisi yang ada
memungkinkan model ini dapat digunakan untuk mengembangkan modul berbasis
Problem Based Learning.

Selain itu, model pengembangan ADDIE dipilih oleh peneliti karena
merupakan desain yang konsisten serta memiliki tahapan validasi dan pengujian
yang membuat pengembangan produk menjadi lebih sempurna. Penggunaan
model pengembangan ADDIE memberikan peluang untuk dilakukan evaluasi dan
revisi secara terus menerus pada setiap tahapan yang dilalui sehingga produk yang

dihasilkan merupakan produk yang layak. Modul pembelajaran IPA berbasis
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Problem Based Learning ini dikembangkan pada materi pokok Zat Aditif dan Zat

Adiktif untuk kelas VIII.

B. Prosedur Pengembangan
Proses pengembagan dengan menggunakan ADDIE terdiri atas lima
tahapan yaitu Analyze (analisis), Design (perancangan), Development

(pengembangan), Implementation (pelaksanaan), dan Evaluation (pengujian).

Analyze
& &,
5
o ! %
I
1
Implement - - — - - Evaluate — - - - - Design
I
I
[
ﬁ-}.’q? L 4 @p‘\
Develop

1. Analyze (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap awal dari pelaksanaan penelitian
pengembangan bahan ajar yang berupa modul. Tahap ini bertujuan untuk
mengembangkan modul berbasis Problem Based Learning pada materi Zat Aditif
dan Zat Adiktif untuk kelas VIII SMP/MTs. Pada tahap analisis (analyze) ini

terdiri beberapa tahap yang antara lain sebagai berikut.
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a. Analisis Kurikulum
Dalam menganalisi kurikulum, yang pertama dilaksanakan adalah
menganalisis kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang berlaku di SMP Negeri 1
Gunungsitoli Idanoi adalah Kurikulum 2013. Kurikulum ini lebih memfokuskan
terhadap peserta didik. Pada tahap ini juga terdapat pengkajian KI-KD yang
dilakukan oleh peneliti.

Tabel 2

KI-KD DAN INDIKATOR MATERI ZAT ADITIF DAN ZAT ADIKTIF

=

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,

Kompetensi konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunva
Inti tentang ilmu pengetahuan. teknologi. seni. budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

3.6. Mendeskripsikan zat aditif (alami dan buatan) dalam

Kompetensi makanan dan minuman (segar dan dalam kemasan), dan
Dasar zat adiktif-psikotropika serta pengaruhnva terhadap
kesehatan.

3.6.1, Dapat menyebutkan contoh bahan aditif pada makanan.

3.6.2_ Menjelaskan fungsi penggunaan bahan aditif dalam
makanan.

Indikator | 3.6.3, Menjelaskan solusi pengganti bahan aditif.

3.6.4, Menjelaskan macam dan efek penggunaan bahan adiktif
bagi kesehatan.

3.6.5, Menjelaskan pengaruh psikotropika terhadap kesehatan.

(Sumber : Buku Guru Illmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIIT )

b. Analisis Kebutuhan

Selama fase ini, peneliti melakukan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi masalah yang ada sehingga dapat memperoleh gambaran kasar
tentang apa yang dibutuhkan siswa. Pengamatan menunjukkan bahwa pemahaman
dan hasil belajar siswa masih rendah, dan materi yang digunakan tidak
merangsang pola pikir siswa. Mengingat keterbatasan siswa, maka pengembangan

modul ini akan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
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c. Analisis Peserta Didik
Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi berjumlah 26
orang, dengan jumlah laki-laki 14 orang dan perempuan 12 orang, adapun rata-
rata umurnya yaitu 13-14 tahun. Pada tahap ini analisis peserta didik meliputi
kapasitas belajarnya, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh
peserta didik. Berdasarkan analisis peserta didik, maka pengembangan modul

disesuaikan dengan peserta didik.

2. Design (Perancangan)

Tahap selanjutnya setelah mengetahui kebutuhan siswa adalah tahap
perencanaan. Selama fase ini, peneliti harus menyesuaikan format modul yang
mereka kembangkan nanti agar sesuai dengan kebutuhan siswanya. Kami telah
menyebutkan bahwa siswa memiliki kemampuan dan karakteristik yang berbeda
berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh para peneliti.

Oleh karena itu, modul pembelajaran dirancang dalam tiga kegiatan yaitu
pemilihan materi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan kompetensi siswa,
strategi pembelajaran yang digunakan, dan bentuk serta metode penilaian dan

penilaian yang digunakan.

3. Development (Pengembangan)

Setelah perancangan modul pembelajaran selesai dibuat, seterusnya adalah
mengembangkan rancangan tersebut. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan modul

b. Validasi
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Modul yang dikembangkan secara berkala direferensikan dan divalidasi oleh
ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Modul harus divalidasi dan divalidasi
oleh para ahli tersebut sebelum diimplementasikan ke dalam pembelajaran.
Berdasarkan masukan dan saran dari para ahli tersebut, perlu dilakukan revisi
untuk memastikan bahwa produk tersebut memenuhi kebutuhan siswa.
Beberapa aspek yang dilihat dalam evaluasi adalah: Kompetensi, kualitas
materi, kematangan komponen modul, kesesuaian modul berbasis
pembelajaran berbasis masalah, dan kesesuaian desain modul.

c. Revisi
Berdasarkan hasil edit tersebut, peneliti melakukan koreksi sesuai dengan
kekurangan modul. Setelah modul dinyatakan layak, dilakukan proses
penyuntingan naskah atau produksi.

d. Uji Coba Produk
Uji coba produk ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan modul. Uji coba
produk dilakukan melalui 3 (tiga) tahap, yaitu : uji coba perseorangan, uji

kelompok kecil, dan uji coba lapangan.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah modul dinyatakan valid dan layak, maka modul ini digandakan
sebanyak jumlah yang dibutuhkan dan kemudian diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah secara terbatas di kelas VIII SMP Negeri 1
Gunungsitoli Idanoi. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas modul
pembelajaran berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan melalui

penggunaan dalam proses pembelajaran.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Setelah produk diproduksi dan divalidasi pada tahap pengembangan dan
digunakan pada tahap implementasi, kualitas produk dievaluasi. Evaluasi
merupakan tahap yang menegaskan keberhasilan media pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan yang diharapkan semula. Pada tingkat ini, kami
memiliki apa yang kami sebut penilaian formatif dan sumatif. Evaluasi formatif
dilakukan pada setiap tahap perbaikan produk. Penilaian sumatif digunakan pada

akhir program untuk mengetahui dampaknya terhadap hasil belajar siswa.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Validasi Produk Pengembangan

Validasi adalah proses evaluasi yang dilakukan oleh para ahli dan praktisi
terhadap hasil kerja untuk menentukan tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan dengan mengetahui tingkat kelayakan dan mengumpulkan
masukan untuk perbaikan dan modifikasi. Langkah ini membantu menghasilkan
produk yang dapat digunakan. Adapun tahap validasi oleh ahli yaitu ahli materi/isi,
ahli bahasa dan ahli desain/media.
a. Ahli Materi

Ahli materi dalam hal ini merupakan ahli yang memvalidasi materi dan isi
dari modul berbasis Problem Based Learning yang telah dibuat oleh calon peneliti.
Ahli materinya yaitu Bapak Ifolala Larosa, S.Pd., M.Si., yang merupakan salah
satu dosen di Program Studi Pendidikan Biologi pada Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan di Universitas Nias.
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b. Ahli Bahasa
Ahli bahasa atau ahli penyajian dalam hal ini merupakan ahli yang
memvalidasi bahasa dari modul berbasis Problem Based Learning yang telah
dibuat oleh calon peneliti. Ahli bahasa pada penelitian ini yaitu Bapak Imansudi
Zega, SPd., M.Pd., yang merupakan salah satu dosen di Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di

Universitas Nias.

c. Ahli Desain
Ahli desain atau ahli media pada penelitian ini merupakan ahli yang
mengatur desain warna, gambar, layout pada modul berbasis Problem Based
Learning yang telah dibuat oleh peneliti agar modul tersebut dapat menarik minat
peserta didik untuk belajar. Ahli desain pada penelitian ini yaitu Bapak Luken C.
H. Hulu, S.Kom., MTCNA., dan beliau ini merupakan seorang yang sangat

berpengalaman dalam bidang computer dan desain.

2. Desain Uji Coba
Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk. Uji coba
produk dilakukan melalui 3 (tiga) tahap, yaitu :

a. Uji perseorangan dapat dilakukan dengan memberikan produk modul kepada
masing-masing peserta didik dan mempelajari sendiri modul tersebut secara
mandiri. Jumlah peserta didik pada uji perseorangan adalah 3 orang.

b. Uji kelompok kecil dapat dilakukan dengan membagi peserta didik menjadi

kelompok kecil, kemudian memberikan produk modul kepada kelompok
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tersebut untuk dipelajari. Jumlah peserta didik pada uji kelompok kecil adalah
sebanyak 5 orang.

c. Uji lapangan disebut juga uji kemanfaatan produk. Uji ini dimaksudkan untuk
mengetahui kepraktisan dan efektifitas modul dengan menggunakan
instrumen non tes yaitu berupa angket dan tes hasil belajar. Tes hasil belajar
harus dapat dikerjakan oleh peserta didik dalam waktu yang sudah ditentukan.
Tes hasil belajar bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
menjawab pertanyaan atau permasalahan. Tes hasil belajar merupakan
serangkaian soal yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengetahui
keefektifan pengembangan modul. Uji lapangan, terdiri dari peserta didik

kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi yang berjumlah 26 orang.

3. Subjek Uji Coba
Peserta didik Kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi
berjumlah 26 orang yang dimana merupakan kelas heterogen terdiri dari 14 orang

laki-laki dan 12 orang perempuan.

4. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan selama proses penelitian meliputi data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh adalah data berupa
komentar dan pernyataan proposal dari validator dan observer, yang
dideskripsikan dan dibuat kesimpulan secara umum. Dapatkan data untuk
memodifikasi produk yang Anda kembangkan. Hasil analisis validasi ahli berupa

masukan, tanggapan, kritik dan saran dijadikan acuan untuk perbaikan perangkat
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pembelajaran. Data kuantitatif, yaitu data berupa skor hasil penilaian validator
terhadap perangkat pembelajaran dan angket respon siswa, serta skor tes hasil

belajar siswa.

5. Instrumen Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Jenis instrumen penelitian yang digunakan sebagai berikut.
a. Lembar Validasi

Alat ini digunakan untuk memperoleh data evaluasi pakar terhadap modul
yang dikembangkan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar perbaikan produk sebelum
dilakukan pengujian. Modul divalidasi oleh dosen atau guru yang ahli dalam bidang

materi, bahasa dan desain.

Tabel 3

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN
KELAYAKAN MATERI DAN ISI

No. Aspek Nomor
1 Kesesuaian materi Modul dengan KI-KD 1.2.3
2. | Kebenaran Konsep 4.5.6
3. | Keluasan Konsep 7.8.9.10, 11,12, 13
4. Pemahaman Konsep 14, 15,16, 17, 18

Dimodifikasi dari Depdiknas sesuai dalam Azhar (2011)
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Tabel 4
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN
KELAYAKAN BAHASA
No. Aspek Nomor
1. | Teknik Penvajian 1,2,3.4,5,6,7,8,9
2. | Pendukung Penyajian 10,11,12,13
Dimodifikasi dari Depdiknas sesuai dalam Azhar (2011)
Tabel 5
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN
KELAYAKAN DESAIN
Aspek | Nomor
A . Ukuran Modul
1. Format Modul | 1,2,3
B. Desain Sampul Modul
1. Tataletak sampul Modul 4.5.6
2. Tipogafik sampul Modul 7.8.9.10
3. Tlustrasi sampul Modul 11,1213

C. Desain Isi Modul

1

. Tata letak isi Modul

14,15.16.17. 18

2

. Tipografi isi Modul

19,20

3. Tlustrasi/gambar isi Modul

21,22,23,24

Dimodifikasi dari Depdiknas sesuai dalam Azhar (2011)

b. Lembar Angket Respon Peserta Didik

Periksa reaksi siswa terhadap modul yang Anda kembangkan. Membuat

lembar angket respon siswa dengan metrik yang lebih sederhana daripada lembar

validasi ahli. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan aspek penilaian dengan

perkembangan kognitif siswa. Pembuatan Lembar Respon Siswa dikembangkan

berdasarkan Grid Instrumen Respon Siswa.
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Aspek | Sub Aspek Indikator Nomor
Kedalaman materi sesuai 1
_ . | perkembangan kognitif siswa
Kelayakan isi Kelengkapan bahan ajar 2
Kemanfaatan Modul 3
Materi Kejelasan tujuan dan indikator 4
pada bahan ajar
Penvajian Penyajian materi secara logis 5
dan sistematis
Kelengkapan informasi 6
Kebahasaan | Kesesuaian dengan kaidah 7
Komposisi wama 8
) Gambar 9
Tampilan dan Huraf 10
konten
Media Tatah.eta.k (layouf) 11
Petunjuk Penggunaan 12
Penggunaan 13
Karakteristik | Dava tarik 14
Unsur 3-D 15

Dimodifikasi dari Depdiknas sesuai dalam Azhar (2011)

c. Efektivitas Hasil Belajar

Untuk mengukur hasil belajar siswa, peneliti menggunakan tes berupa

uraian soal. Hal ini dilakukan pada tahap pengembangan, yaitu setelah

menggunakan modul. Soal tes diajukan untuk melihat ketuntasan hasil belajar

siswa dan untuk mengetahui keefektifan modul.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif, baik

secara kuantitatif maupun kualitatif. Data yang dianalisis meliputi kelayakan

modul. Adapun teknik untuk menganalisisnya dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut.

1.

Analisis Kelayakan Modul Oleh Validator Ahli

Penilaian kualitatif kelayakan produk didasarkan pada evaluasi daftar

periksa. Hasil penilaian ahli terhadap kualitas produk diberi kode pada skala

kualitatif, setelah itu nilai kualitatif diubah menjadi nilai kuantitatif. Sebagai

hasil pengembangan, mengetahui kelayakan produk, kami mengubah data yang

semula diperoleh berupa skor menjadi data kualitatif (data interval) pada skala

Likert. Skor tertinggi setiap butir adalah 4 dan yang terendah adalah 1.

Tabel 7

PENGUBAHAN NILAI KUALITATIF MENJADI KUANTITATIF

Nilai Angka
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Teknik analisis data kelayakan produk dengan lembar validasi dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen dari butir
penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.
Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan

menggunakan rumus :
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X X 100%
M
Purwanto (2012:101)

Keterangan:
P : Presentase
¥R : Jumlah skor perolehan
SM : Skor Maksimum
Kriteria kelayakan produk oleh wvalidator ahli vang digunakan dalam

validitas penelitian disajikan padatabel berikut.

Tabel 8

KRITERIA KELAYAKAN MODUL

No. Persentase Kriteria
1. 86.00— 100 % Sangat Valid
2. 71,00 — 85,00 % Valid
3. 51.00-70,00 % Cukup Valid
4 00.01 - 50,00 % Kurang Valid

(An'léumo, 2010:244 dengan modifikasi peneliti)

Dengan ketentuan -

1)  Apabila hasil analisis memperoleh 86.00 - 100%, maka modul tersebut
kualifikasinva sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran.

2)  Apabila hasil analisis memperoleh 71,00 - 86,00%, maka modul tersebut
kualifikasinya valid untuk digunakan dalam pembelajaran.

3)  Apabila hasil analisis memperoleh 51,00 — 70,00%. maka modul tersebut
kualifikasinya cukup valid untuk digunakan dalam pembelajaran.

4)  Apabila hasil analisis memperoleh 00,01 — 50,00%, maka modul tersebut

kualifikasinva kurang valid untuk digunakan dalam pembelajaran.
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2. Analisis Kepraktisan Modul Oleh Peserta Didik
Penilaian mahasiswa terhadap kelayakan atau kepraktisan produk dapat
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Data yang digunakan para siswa ini
dalam analisis evaluasi produk mereka bersifat kualitatif dan kuantitatif. Penilaian
kelayakan berbasis kuesioner harus terlebih dahulu mengubah nilai kualitatif
menjadi nilai kuantitatif. Ubah nilai kualitatif kuesioner respon menjadi nilai

kuantitatif sesuai ketentuan sebagai berikut.

Tabel 9

HASIL KONVERSI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Indikator Skor
Ya 1
Tidak 0

(Purwanto, 2012:39 dengan modifikasi peneliti)

Data yang diperoleh dari hasil angket respon peserta didik dianalisis
menggunakan data kuantitatif untuk menguji kepraktisan produk yang sedang
dikembangkan. Jawaban angket peserta didik diukur menggunakan skala Gutman.

Presentasi rata-rata tiap komponen dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

p=2R ¥ 1000
T sM 0

Purwanto (2012:101)
Keterangan:

P . Presentase respon peserta didik
YR : Jumlah skor perolehan

SM : Skor Maksimum
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Pemberian dan pengambilan keputusan tentang kepraktisan produk akan
menggunakan konversi tingkat pencapaian dengan skala sebagai berikut.
Tabel 10

KRITERIA PENILAIAN KEPRAKTISAN MODUL

Persentase Kriteria
p =80 Sangat Praktis
60< p =80 Praktis
40< p =60 Cukup Praktis
20= p =40 Kurang Praktis
p=20 Sangat Kurang Praktis

(Arikunto, 2010:244 dengan modifikasi peneliti)

3. Analisis Keefektifan

Modul dikatakan efektif jika memenuhi indikator, rata-rata skor tes hasil
belajar peserta didik memenuhi ketuntasan klasikal, yaitu 75% dari seluruh
peserta didik mendapat skor lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan
Maksimum (KKM). Ketuntasan individu dapat tercapai apabila hasil belajar
peserta didik mencapai = 75 dari skor maksimum 100, sedangkan ketuntasan
klasikal dapat dicapai jika 75% dari jumlah peserta didik di kelas telah mencapai
skor = 75. Perhitungan yang digunakan untuk memperoleh ketuntasan klasikal

peserta didik yang tuntas dengan menggunakan rumus berikut ini.
ST
KK = N X 100%

Afandi (2015:82)
Keterangan:

KK : Ketuntasan Klasikal




ST : Jumlah peserta didik yang tuntas

N : Banyaknya seluruh peserta didik

Tabel 11

KRITERIA EFEKTIVITAS HASIL BELAJAR
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Ketuntasan (p) Kriteria Efektivitas
p=80 Sangat Tinggi
7T0<p< 80 Tinggi
60 <p= 70 Cukup
50<p=< 60 Rendah
p £50 Sangat Rendah

Widoyoko,dkk. (2018:4)




BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan
1. Analisis Data Hasil Validasi
a. Analisis Data Hasil Validasi Oleh Ahli Materi Pertama

Validasi ahli materi yaitu Bapak Ifolala Larosa, S.Pd., M.Si., beliau
merupakan salah satu dosen di Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias. Validasi dilakukan dengan
menggunakan angket penilaian kelayakan materi dan isi, yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi demi meningkatkan kualitas Modul berbasis Problem
Based Learning yang akan dikembangkan. Data hasil validasi oleh ahli materi

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 12

HASIL VALIDASIMODUL OLEH AHLI MATERI PERTAMA

No. Revisi Produk Jumlah Skor Persentase Kriteria

1. Revisi [ 34 47.22% Kurang Valid
2. Revisi 11 47 65.28% Cukup Valid
3. Revisi II1 61 84.72% Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan isi pada revisi pertama
diperoleh jumlah skor penilaian yaitu 34 dengan persentase 47,22% dengan
kriteria kurang valid. Kemudian penulis melakukan beberapa perbaikan pada
modul sesuai komentar validator. Selanjutnya pada revisi kedua diperoleh jumlah
skor penilaian yaitu 47 dengan persentase 65.,28% dengan kriteria cukup valid.

Setelah dilakukan perbaikan maka pada revisi ketiga diperoleh jumlah skor

49
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penilaian yaitu 61 dengan persentase 84,72% dengan kriteria valid. Hasil ini
menunjukkan kenaikan jumlah skor pada setiap indikator dapat mempengaruhi
pengembangan produk modul. Hasil kelayakan modul oleh ahli materi dapat

ditampilkan pada diagram berikut.
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Diagram 1. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi Pertama

b. Analisis Data Hasil Validasi Oleh Ahli Materi Kedua

Validasi oleh ahli materi kedua dilaksanakan oleh guru mata pelajaran IPA
yaitu Ibu Suriyani Harefa, S.Pd. Beliau merupakan guru mata pelajaran IPA di
SMP Negeri | Gunungsitoli Idano. Validasi dilakukan dengan menggunakan
angket penilaian kelayakan modul yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang akan digunakan dalam meningkatkan kualitas modul yang akan
dikembangkan. Data hasil validasi oleh guru mata pelajaran IPA pada revisi

pertama dan revisi terakhir dapat dilihat pada tabel berikut.




Tabel 13

HASIL VALIDASIMODUL OLEH AHLI MATERIKEDUA
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No. Revisi Produk Jumlah Skor Persentase Kriteria
1. Revisi I 49 68.06% Cukup Valid
2. Revisi 11 59 81.94% Valid

Berdasarkan hasil validasi pada revisi pertama oleh ahli materi diperoleh

persentasenya yaitu 68,06% dengan kriteria cukup valid, sehingga peneliti

melakukan beberapa perbaikan sesuai dengan komentar dan saran dari validator.

Setelah peneliti selesai melaksanakan perbaikan, selanjutnya dilakukan kembali

revisi kedua dan diperoleh tingkat persentase pada revisi kedua yaitu 81.94%

dengan kriteria valid. Hal ini menunjukkan kenaikan jumlah skor pada setiap

indikator yang mempengaruhi pengembangan produk modul berbasis Problem

Based Learning. Hasil di atas dapat ditampilkan pada diagram berikut ini.
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Diagram 2. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi Kedua




52

¢. Analisis Data Hasil Validasi Oleh Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Bapak Imansudi Zega, SPd., M.Pd.,
beliau merupakan dosen di Program Studi Pendidikam Bahasa Indonesia, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias. Validasi dilakukan dengan
menggunakan angket penilaian kelayakan bahasa. Data hasil validasi oleh ahli

bahasa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 14

HASIL VALIDASI MODUL OLEH AHLI BAHASA

No. Revisi Produk Jumlah Skor Persentase Kriteria

1. Revisi [ 25 48.08% Kurang Valid
2. Revisi IT 33 63.46% Cukup Valid
3. Revisi I1I 4 84.62% Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa pada revisi pertama diperoleh
jumlah skor penilaian yaitu 25 dengan persentase 48,08% dengan kriteria kurang
valid. Kemudian penulis melakukan beberapa perbaikan pada modul sesuai
komentar validator. Selanjutnya pada revisi kedua diperoleh jumlah skor penilaian
yaitu 33 dengan persentase 63 46% dengan kriteria cukup valid. Setelah dilakukan
perbaikan maka pada revisi ketiga diperoleh jumlah skor penilaian yaitu 44
dengan persentase 84.62% dengan kriteria valid. Hasil ini menunjukkan kenaikan
jumlah skor pada setiap indikator dapat mempengaruhi pengembangan produk
modul. Hasil kelayakan modul berdasarkan validasi oleh ahli bahsa dapat

ditampilkan pada diagram berikut.
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Diagram 3. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Bahasa

d. Analisis Data Hasil Validasi Oleh Ahli Desain

Validasi ahli desain dilakukan oleh Bapak Luken C. H. Hulu, S Kom.,
MTCNA., beliau yang merupakan lulusan sarjana computer dan ahli dalam
mendesain gambar. Validator ahli desain akan memvalidasi kesesuaian warna,
huruf, ukuran kertas, dan tampilan modul yang akan dikembangkan serta
disesuaikan dengan angket penilaian kelayakkan modul yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi demi meningkatkan kualitas modul IPA berbasis Problem
Based Learning yang akan dikembangkan. Data hasil validasi oleh ahli desain

pada revisi pertama dan revisi terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Diagram 3. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Bahasa
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Berdasarkan hasil validasi pada revisi pertama diperoleh persentasenya

yaitu 45,83% dengan kriteria kurang valid, maka peneliti melakukan beberapa

perbaikan sesuai dengan komentar dari validator ahli desain. Selanjutnya pada

revisi kedua diperoleh tingkat persentasenya yaitu 67,71% dengan kriteria cukup

valid dan masih perlu ada perbaikan. Sehingga, dilakukan lagi perbaikan sesuai

dengan saran dari ahli desain. Kemudian pada revisi ketiga diperoleh tingkat

persentasenya yaitu 8229% dengan kriteria valid. Hasil kelayakan modul oleh

ahli desain disajikan pada diagram berikut.




55

90 -

80
0 o771%

82,29 %

60
50 45,83 %
40

30
20

Revisi [ Revisi [T Revisi 111

Diagram 4. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Desain

2. Analisis Data Kepraktisan

Sebelum melaksanakan uji lapangan, peneliti menguji coba produk pada
lingkup sederhana dengan melakukan uji perorangan dan uji kelompok kecil. Hal
ini dilakukan untuk melihat respon peserta didik terhadap produk yang telah
dibuat. Hal ini berguna bagi peneliti sebagai acuan dasar untuk memperbaiki
produk dan pedoman dalam melakukan uji coba produk pada subjek penelitian
yang sesungguhnya. Uji perorangan dan uji kelompok kecil dilakukan pada kelas
VIII-B sedangkan uji lapangan dilakukan di kelas VIII-A sebagai kelas objek
penelitian. Uji coba produk ini dilakukan melalui penilaian angket respon peserta

didik terhadap produk yang telah dikembangkan.

a. Data Hasil Uji Perseorangan
Uji coba perseorangan dilakukan kepada 3 (tiga) orang peserta didik kelas

VII-B di SMP Negeri | Gunungsitoli Idanoi dengan tingkat kemampuan yang
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berbeda-beda. Respon peserta didik terhadap modul pada uji coba perseorangan
diperoleh rata-rata tingkat pencapaiannya sebesar 72,22% dengan kriteria Praktis.

Hasilnya dapat diperhatikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 16

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK UJIPERSEORANGAN

No. Nama Jumlah Skor P;I'};gp';ai;n Kriteria
1. | Desni Putni Larosa 43 71.67 % Praktis
2. | Martatina Bate'e 41 68,33 % Praktis
3. | Julius Zebua 46 76.67 % Praktis

Rata-Rata 43,33 72,22 % Praktis

b. Data Hasil Uji Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 5 orang peserta didik kelas
VIII-B di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi dengan tingkat kemampuan peserta
didik yang berbeda. Respon peserta didik terhadap modul pada uji coba kelompok
kecil diperoleh rata-rata tingkat pencapaiannya sebesar 79,67% dengan kriteria

Praktis. Hasilnya dapat diperhatikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 17

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK UJI KELOMPOK KECIL

No. Nama Jg:l‘::h P;i:zﬁ:':lai;n Kualifikasi
1. | Masiriang Bate’e 49 81.67 % Sangat Praktis
2. | Hendrawan Larosa 45 75,00 % Praktis
3. | Mestina Larosa 49 81.67 % Sangat Praktis
4. | Desmawati Lase 50 83.33 % Sangat Praktis
5. | Juang Abdi Zebua 46 76.67 % Praktis

Rata-Rata 47,80 79,67 % Praktis
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¢. Data Hasil Uji Lapangan

Setelah selesai melakukan uji perseorangan dan uji kelompok kecil di
kelas VIII-B, kemudian tahap berikutnya diadakan uji lapangan. Uji lapangan ini
dilakukan untuk menyakinkan data dan mengetahui respon peserta didik terhadap
produk secara luas pada subjek penelitian. Uji lapangan dilaksanakan di kelas
VIII-A dengan jumlah peserta didik 26 orang dengan tingkat kemampuan peserta
didik yang berbeda-beda.

Pada pelaksanaan uji lapangan kepada 26 orang peserta didik diperoleh
rata-rata persentasenya yaitu 88.53% dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji

lapangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 18

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK UJI LAPANGAN

No. Nama Jumlah ngka.t Kriteria
Skor Pencapaian
1. | Charles Eliman Larosa 53 88.33 % Sangat Praktis
2. | Juang E. Haizer Laoli 55 91,67 % Sangat Praktis
3. | Gabriella Ziza Zebua 53 88.33 % Sangat Praktis
4. | Janis R. Hastari Hulu 46 76,67 % Praktis
5. | Grace Asri Lombu 52 86.67 % Sangat Praktis
6. | Jelita K. Mentari Lafau 56 93,33 % Sangat Praktis
7. | Plenata M. Selvin Zebua 53 88,33 % Sangat Praktis
8. | InezC.Gea 47 78.33 % Praktis
9. | Putr Silvia N. Larosa 56 93,33 % Sangat Praktis
10. | Citra Nurani Bate'e 57 95,00 % Sangat Praktis
11. | Fristin Larosa 56 93,33 % Sangat Praktis
12. | Micha Kordias W. Gea 47 78.33 % Praktis
13. | Cynthia E. Lombu 33 88,33 % Sangat Praktis
14 | Maria M. Larosa 58 96.67 % Sangat Praktis
15. | Edvildian Zamasi 36 93,33 % Sangat Praktis
16. | Finsensius Larosa 46 76,67 % Praktis
17. | Kelvin P_ Sani Gea 53 88,33 % Sangat Praktis
18 | Frans H. Pratama Lombu 58 96,67 % Sangat Praktis
19. | Vania S. Sela Zebua 53 88,33 % Sangat Praktis
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No. Nama Jumlah ngka.t Kriteria
Skor Pencapaian

20. | Albert]. A. Laowo 47 78,33 % Praktis

21. | Reinhart S. D. Laowo 53 88.33 % Sangat Praktis

22. | Gregorus Elvan Gea 58 96.67 % Sangat Praktis

23. | Hotburga Vebr F. Gea 58 96.67 % Sangat Praktis

24 | Finsensius Larosa 46 76.67 % Praktis

25. | Clarissa N. Priskila Gea 56 93.33 % Sangat Praktis

26. | Crespo Jan Deto Manalu 35 91.67 % Sangat Praktis
Rata-Rata 53,12 88,53 % Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa respon peserta didik terhadap

modul IPA berbasis Problem Based Learning diperoleh rata-rata persentasenya

yaitu 88.53% dengan kriteria sangat praktis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

modul IPA berbasis Problem Based Learning sudah layak digunakan untuk

peserta didik tingkat SMP kelas VIII pada mata pelajaran [PA.

3. Analisis Data Efektivitas

Efektivitas modul IPA berbasis Problem Based Learning diperoleh

melalui data pengukuran hasil belajar dengan memberikan soal tes hasil belajar

kepada peserta didik. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh rata-rata hasil

belajar peserta didik yaitu 8192 dengan kriteria baik. Data hasil efektivitas

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.




Tabel 19

EFEKTIVITAS MODUL TERHADAP HASIL BELAJAR
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No.|  Nama Peserta Didik Nilai Akhir K(I’&'a;‘;;)“
1. | Charles Eliman Larosa 80,00 Tuntas
2. | JuangE. Haizer Laoli 85,00 Tuntas
3. | Gabriella Ziza Zebua 95.00 Tuntas
4 | Jamis R. Hastari Hulu 70.00 Tidak Tuntas
5. | Grace AsriLombu 90.00 Tuntas
6. | Jelita K Mentars Lafau 80,00 Tuntas
7. | Plenata M. Selvin Zebua 80,00 Tuntas
8 | InezC. Gea 65,00 Tidak Tuntas
9. | Putri Silvia N. Larosa 85,00 Tuntas
10. | Citra Nurani Bate'e 75,00 Tuntas
11. | Fristm Larosa 95,00 Tuntas
12. | Micha Kordias W. Gea 80,00 Tuntas
13. | Cynthiz E. Lombu 95,00 Tuntas
14, | Mana M. Larosa 80,00 Tuntas
13, | Edvildian Zamasi 85,00 Tuntas
16. | Fmsensmus Larosa 60.00 Tidak Tuntas
7. | Kelvm P_Sani Gea 85.00 Tuntas
18. | Frans H. Pratama Lombu 90,00 Tuntas
10 | Vania S_Sela Zsbua 85,00 Tuntas
2 Albert J. Alexander Laowo 90.00 Tuntas
21. | Remhart §. Datatemaz Laowo 65,00 Tidak Tuntas
22. | Gregorius Elvan Gea 85,00 Tuntas
23. | HotburgaVebn F. Gea 75,00 Tuntas
24. | Fmsensus Larosa 80,00 Tuntas
23, | Clarissa N. Priskila Gea 80,00 Tuntas
26. | Crespo Jan Deto Manalu 95,00 Tuntas
Jumlah 2130,00
Rata-Rata Hasil Belajar §1,92
Kriteria Baik
Jumlah Siswa Yang Tuntas 22 orang
Persentase Ketuntasan 84,62 %
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4 orang
Persentase Tidak Tuntas 15,38 %

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar

peserta didik yaitu 81.92 dengan kriteria baik. Jumlah peserta didik yang tuntas
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belajar yaitu 22 orang dengan persentase ketuntasan yaitu 84.62% sedangkan
jumlah peserta didik yang tidak tuntas yaitu 4 orang dengan persentase
ketidaktuntasan yaitu 15.38%.

Ketuntasan belajar yang diperoleh telah lebih 75%. Peserta didik dikatakan
berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai
KKM. Artinya, efektivitas modul IPA berbasis Problem Based Learning
dinyatakan telah berhasil secara klasikal karena ketuntasan belajar peserta didik

telah berada diatas 75%.
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B. Revisi Produk

Berdasarkan analisis data dari beberapa validator antara lain ahli materi,
bahasa, dan desain, maka adapun beberapa tanggapan, saran dan kritik terhadap
produk modul IPA berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan seperti
pada tabel dibawah ini.
1. Revisi Produk Oleh Ahli Materi Pertama

Berikut ini adalah beberapa tanggapan, saran dan kritik yang diberikan
oleh ahli materi yaitu sebagai berikut.

Tabel 20

REVISI OLEH AHLI MATERI PERTAMA

Komentar Revisi Oleh Ahli Materi Pertama
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Komentar Revisi Oleh Ahli Materi Pertama

Sebelum Revisi

Sesudah Rev
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2. Revisi Produk Oleh Ahli Materi Kedua
Berikut ini adalah beberapa tanggapan, saran dan kritik yang diberikan

oleh ahli materi yaitu sebagai berikut.
Tabel 21

REVISI OLEH AHLI MATERI KEDUA

Komentar Revisi Oleh Ahli Materi Kedua

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar :

e Pada bagian awal materi perlu
ditambahkan penjelasan tentang
pengertian zat adiktif, jangan

langsung ke jenis-jenis zat adiktif.

Sudah diperbaiki
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Komentar Revisi Oleh Ahli Materi Kedua

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Berieut i yang merupekan ujusen dad penamisten 2utadifpads maksnan.
sl

A Mmningaen res g makstan

B Manmmimn b ryss masanmn

C Uit maiaran e maki duys tahan yng wra

o

2 uniry, G
ot acaan

H
§
i
H
]
1
H
i
H
H
i3
i
H
2
i
g

i dsian e s
G Wamanya iclas tarnis pe it dan tecostam urriarya

ndatar st pewams di Bawan nt

0 3dend

5 Dikrtacs tal Buskul, png uks o it i rs Sekstd yang sariog

Zut aci winh 2t yarg dismBahion ceds matenn dn i ukk |

menngiatien wakes, keswet, ieezst;. don lemerarien makanm

dan muman

2. Zatactl sda jang barsist sl dan bust. Zat s dacat bergs Behan
pesamE, R, penge, pnyRisn, pRTien AnmA pngaTs, de
Dengamsi

3. Contoh pasama s masiys pevama dan deun s dan pande

sacan i e bustin mis e tatasng

Fenguweis capsidisiakan  secars  fsk masnya  melk)
PATmnaT st pmTyTann, e o kimis missiys dengan pemberan
Rl B O TR QR

Corio batan pemmes sl maainy guis, sedengian pemans bustan
rikainys asparta, kiura dan ke

Conton panyedsp sl mssmys burgs oergheh seml kw mens
Garam, awng puts, sedengn pemedap Sute MLy eain
‘selt btsn haus yang dizisken

ol .

Zut adial menpsian Ban meiaen sm meuman yang et
meriuban Keoardusn peds pengCuneTe. Zat asit dibedaian menjad!
narkotha, phiaiopiks, calshio-a mre

8. Contoh narkotia sdsish hasoin, koksn, dan morin

10 Conton pasampes dman sxems. E8ow-S10 dazepaT. SanL 50

11, Contoh zat pake-siel s adaiah kuln, ndatn, danaberol

12 Bahan-tmean ndidd yarg ook rarkctka sk bok
digunakan secan mebacangan dan e eba ks memi el

¥ang sangal membshiyskan bag SenggUanTE

% o/

Komentar :

e Sebelum kegiatan evaluasi, terlebih

dahulu dicantumkan rangkuman
materi tentang zat aditit dan zat
adiktif.

Sudah diperbaiki
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Komentar :

Pada bagian tempat jawaban

peserta didik sebaiknya diperbesar

lagi ukuran kolom jawabannya.

Sudah diperbaiki
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3. Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa
Berikut ini adalah beberapa tanggapan, saran dan kritik yang diberikan
oleh ahli bahasa yaitu sebagai berikut.
Tabel 22

REVISI OLEH AHLI BAHASA

Komentar Revisi Oleh Ahli Bahasa

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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[ — 2022
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e
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Komentar :

¢ Pada bagian kata pengantar,
perbaiki cara tata cara penulisan
huruf besar dan huruf kecil,
perbaiki dengan baik penulisan
tanda titik dan tanda koma.

Sudah diperbaiki
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Komentar Revisi Oleh Ahli Bahasa

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar :
e Pada setiap gambar wajib

dicantumkan sumber gambarnya.
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Sudah diperbaiki
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Komentar :

Pada setiap paragraf baru, untuk
penulisan awalan hurufnya harus
digeser sekitar 1 ¢cm ke dalam.

Sudah diperbaiki
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4. Reyvisi Produk Oleh Ahli Desain
Berikut ini adalah beberapa tanggapan, saran dan kritik yang diberikan
oleh ahli desain yaitu sebagai berikut.
Tabel 23

REVISI OLEH AHLI DESAIN

Komentar Revisi Oleh Ahli Desain

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
MODUL PR ) 0PA
Berbasls Problem Based Learming erfvasls Problem Based Leaming
ZAT ADITIF DAN ZAT ADITIF DAN

 ZAT ADIKTIF ZAT ADIKTIF

~=n

¥
 Penalis: ] KELAS
Conoy F.J5. Maninlase | vl

SMPMTs |

C-_

Sudah diperbaiki

Komentar :

e Pada bagian cover ditambahkan
logo Tut Wuri Handayani dan logo
Kurikulum 2013 pada bagian atas.
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Komentar Revisi Oleh Ahli Desain

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar :

TAHAP 2
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O

Sudah diperbaiki

e Pada bagian kolom tempat jawaban
gunakan motif garis pinggir putus-
putus.
——
z Upaya Pencrgitun Marakah
—
_=
[ *
& .
+ + Pertanyak mencen inforres tentang banaya rolok.
& Partny sk muscan nbTas fenarg Bahaya sk & Hindas sesumtu yang ferici fertang rokok (sponsor. icim. poster
+ Hindan sesumtu yarg ek tetang rokok (spomaor. ki, poser rokok grata).
ke g + Labkan hathal pstf Snha. Sepeni - GBNAgR. mambaca 23U
+ Lakikan Balial poald mhed, beged | iSragh mambace dhu o lain yang menyshatan.
i Lain yang masyenatan
——— P
—
e Ol o oy g i A b
ot bt g s Smg i 25
+ Can kta<am yang tea o Sugest opmats” ketha Anda skan
+ Can tatakom yang bes B ‘vugest comate” etk Anda sken mmnnnﬁql “taley sk tergod. bapen sy bertemt™
e e L St o e St B
Al faRederNang ek Dok marska + Murwag mups ke Jeops Famaings kfes goan s
+ Kwrany mupa keen 1 2an koot Pasainya kafen &0 dua nlmﬁinh l&ﬂ-h—m" dnkimm
k3l ebh skt berka nkan bedrang. Nak e kafen yang membut Anss trjagh san mi
e S o o T T e
oMaNg yang KONITa LML ARG MBS .ummmwmwuu erea kecanduan
+ Mercan bastean proesonal yepert pskatec ke kecanduss pie e
s ot R et L et W
BE T e e S el
i e 2o o s o
Komentar Sudah diperbaiki
s Pada bagian text box judul materi

gunakan motif cloud callout




BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa:
Kelayakan penyajian oleh ahli materi pertama persentasenya yaitu 84.72%
kriterianya valid, oleh ahli materi kedua persentasenya yaitu 81.94%
kriterianya valid, oleh ahli bahasa persentasenya yaitu 84,62% kriterianya valid,
dan oleh ahli desain persentasenya yaitu 82.,29% kriterianya valid.
Respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis Problem Based Learning
pada uji perseorangan diperoleh rata-rata persentasenya yaitu 72,22%
kriterianya praktis, pada uji coba kelompok kecil persentasenya yaitu 79,67%
kriterianya praktis, dan pada uji lapangan persentasenya yaitu 88,53%
kriterianya sangat praktis.
Efektivitas modul IPA berbasis Problem Based Learning diperoleh dari hasil
pemberian tes belajar kepada peserta didik, diperoleh persentase ketuntasan

belajar peserta didik yaitu 84.,62% dengan kriteria sangat tinggi.

Saran

Adapun beberapa saran dari peneliti ialah sebagai berikut.
Pengembangan modul IPA berbasis Problem Based Learning yang telah
dikembangkan dapat dipublikasikan agar dapat digunakan sebagai bahan ajar

pada materi zat aditif dan zat adiktif.
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Diharapkan modul IPA berbasis Problem Based Learning harus digunakan
dengan efektif dalam proses pembelajaran, sehingga mampu mengukur
tingkat kemampuan belajar peserta didik dengan optimal.
Modul IPA berbasis Problem Based Learning hanya di uji pada tahap
penyebaran melalui angket respon disatu sekolah, diharapkan untuk
selanjutnya modul IPA berbasis Problem Based Learning ini diuji secara

lebih luas dari segi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
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